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Kata-kata kunci: Qawa’id tafsir, ‘ulum al-Quran, hukum-
hukum global, istinbath, arti-arti a-
Quran.

A. Pendahuluan

Qawa’id at-Tafsir atau kaidah-kaidah untuk menafsirkan a-Quran
merupakan disiplin ilmu yang tak dapat diabaikan oleh para pengkaji
dan mufassir a-Quran, baik dalam penerjemahan maupun penafsiran ayat-
ayatnya. Secara terminologis Qawa’id at-Tafsir adalah hukum-hukum yang
bersifat global yang dipergunakan untuk meng istinbath ( melacak) makna-
makna ayat-ayat al-Quran dan untuk mengetahui cara mengambil faedah dari
ayat-ayat itu. Kaidah-kaidah ini berbeda dengan tafsir karena kaidah-kaidah
tafsir adalah sgjumlah aturan baku dan hukum umum yang harus diikuti untuk
dapat memahami arti yang dikehendaki. Sedangkan tafsir adalah penjelasan
makna-makna ayat dan penafsirannya berdasarkan pokok-pokok dan aturan
baku yang disebut qawa’id. Kaidah-kaidah tafsir bagaikan timbangan dan
hukum baku yang menetapkan pemahaman yang tepat pada kalamullah dan
mencegah mufassir dari misinterpretasi (keliru dalam tafsir). Pentingnya
kaidah-kaidah tafsir dalam tafsir sama pentingnya ilmu nahwu dalam bahasa
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dan tulisan Arab, atau qawa’id fikhi dalam ilmu fikhi. Pokok bahasan qawa’id
tafsir adalah al-Quran al-Karim, dan tujuannya untuk memahami makna-makna
a-Quran untuk dijalankan garannya agar tercapai keselamatan dunia dan
akhirat. Faidah ilmu ini adaah menciptakan kemampuan meng-istinbath
makna-makna al-Quran dan memahaminya secara benar serta mentafsirkan
sesual kaidah-kaidah yang benar. Kaidah-kaidah tafsir dirumuskan dari
sgiumlah rujukan yaitu a-Quran al-Karim, hadis Nabi SAW, sebahagian atsar
sahabat, ushul fikhi, bahasa Arab, nahwu, sharaf, ilmu balaghah dan buku-buku
“ulum al-Quran.

B. Pengertian

Kaidah-kaidah tafsir adalah terjemahan dari Istilah gqawa’id al-tafsir
yang berasal dari dua kata yaitu gawa’id dan al-tafsir, yang dimaksudkan
sebagai  kaidah-kaidah yang dipergunakan dalam menafsirkan al-Quran.
Dalam bahasa Arab kata “al-gawa’id” 2=l merupakan bentuk jamak dari

sl yang berarti dasar, prinsip, asas, pondasi.’ Qa ’idah adalah dasar,
pondasi bagi yang berada diatasnya, baik itu sesuatu yang konkrit maupun yang
abstrak. Arti sebagai fundasi, dasar bangunan dipergunakan a.l. dalam QS al-
Bagarah (2) : 127

OHOQ2TEOIHERO EA DGO SORO S0
0.6 N0 & @S I & FOQY.K S €0+ oo S

Ink@1Dres o GCHEGO Re0 D> VAOSRRI S0
EADYOOOWa S BETOL HEeONRY B Lo 0ol
XLAINX S OHOREED S wa

Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah
(amal)dari kami  Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

Begitu pulapada S.an-Nahl: 26:

E5a e G A 26838 (e LI Lge D38 201 3A G A 0 B 2418 (0 (o) S

(Y1) Osomia ¥

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan
tipu daya, Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari
fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan
azab itu datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka sadari.

Secara istilah kata “ga’idah™/ gawa "id didefinisikan dengan:
2, 4 s oSl e ay ety IS oS
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Hukum yang bersifat globa untuk dapat mengenali hukum-hukum dari
bagian-bagiannya (rincian rincian-nya).

Adapun kata =~ il secara bahasa merupakan bentuk mashdar
dari kata kerja: fassara-yufassiru - - s yang berarti al-kasyf wa al-bayan,
pengungkapan dan penjelasan. Arti leksikal ini dipergunakan untuk hal-hal
yang dapat dirasakan maupun yang bersifat maknawi (abstrak). Ungkapan “
fassara al-kala:m” berarti ia menjelaskan dan menyingkap arti ucapan itu.
Frasa “ fasara ‘an dzira ‘ihi * berarti ia menyingkap lengannya. Atau dengan
kata lain tafsir adalah mengeluarkan sesuatu dari tempat tersembunyi ke
tempat yang jelas, yang terbuka. * Secara bahasa dapat dilihat pada fir man
Allah swt dalam QS al-Furgan (25) : 33
AEOO&r 0Ny * RO mx+TRIORNC BE4 0> <0540 <+ @0
OOONONH s HIMRLOLOOLLOO HLEHAYM W@ e N

N\Z7\7|
PANYAN

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu ( membawa ) sesuatu yang
aneh melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
penjelasannya paling baik

Mengenai asal akar katanya =il diambil dari kata -4l yang berarti
penjelasan dan penyingkapan”.

Khalid al-Sabt dalam kitabnya® menghimpun sejumlah asal atau pokok
dari kata 4l yang berarti menyingkap, menampakkan atau membuka
sesuatu yang tertutup. Pendapat tentang asal katatafsir adalima: pertama, dari
al-fasru dan tafsirah; kedua, taf’il dari al-fasr; ketiga, dari perkataan orang
Arab,fassartu al-faras, saya memacu kuda agar berlari cepat; keempat bentuk
terbalik (metatesis) dari safara seperti safarat al-mar at, wanita itu membuka
cadarnya.; kelima dari fasarat an-nawrat
Sedangkan _xdill mengungkapkan atau menunjukkan maksud lafadz
yang musykil ( sulit atau problematis ). Al-fasr juga diartikan sebagai
pengamatan dokter terhadap air, dan ini dikatakan berasal dari kata al-tafsirah
yakini pengamatan tabib pada urine(kencing) pasien untuk mengetahui
penyakitnya, Pendapat yang dianggap terkuat adalah tafsir merupakan bentuk
taf’il dari al-fasr.

Dari pendapat-pendapat yang ada dapat dirangkum bahwa kata tafsir
terkadang digunakan dalam penyingkapan yang bersifat indrawi ( hissiy ) dan
terkadang dalam menyingkap makna-makna yang bersifat rasiona , dan
makna-makna yang belum jelas.

Secara terminologi terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama.

Menurut Al-Zarkasyi tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitab Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, menjelaskan maknanya, serta
mengambil hukum-hukum dan hikmahnya.
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Tafsir menurut sebagian ulama adalah ilmu yang membahas tentang
petunjuk-petunjuk atau makna-makna Alquran yang dimaksudkan oleh Allah
swt dan diperoleh berdasarkan atas kemampuan manusia.

Dari pengertian-pengertian tafsir yang ada dapat disimpulkan bahwa
tafsir adalah ilmu yang membahas kandungan Alquran sesuai kemampuan
manusia, dan mencakup semua ( pengetahuan-pengetahuan ) yang diperlukan
untuk memahami makna Alquran dan menjelaskan maksudnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kaidah-kaidah
tafsir adalah pedoman-pedoman yang disusun ulama dengan kajian yang
mendalam guna mendapatkan hasil yang maksimal dalam memahami makna
kandungan Alquran, hukum-hukum dan petunjuk-petunjuk yang terkandung di
dalamnya.

C. Tata cara menafsirkan Alquran

Agar kandungan Alquran dapat dimengerti dan dapat diamalkan, maka
kita harus menemukan makna-makna firman Allah saat menafsirkan Alquran.
Seseorang yang hendak menafsirkan Alquran hendaknya terlebih dahulu
mengetahui dan meyakini dengan baik bahwa Alguran beris berbagal
infformasi  dan pengetahuan serta segala bentuk kemaslahatan manusia.
Mufassir dituntut untuk memperhatikan cakupan pengertian dan keserasian
makna yang ditunjuk oleh redaksi ayat Alquran. Di samping itu harus tetap
memelihara dan memperhatikan semua konsekuens: makna yang terkandung
dalam redaks ayat, serta makna lain yang mengarah kepadanya, yaitu makna
yang tidak terjangkau oleh penyebutan redaks ayat, tetapi relevan dengannya.

Pokok pegangan dalam menafsirkan Alquran, ialah : Hadis dan Atsar,
serta kaidah-kaidah bahasa Arab dan uslub-uslubnya.

Menurut para ulama, seseorang yang hendak menafsirkan ayat Alquran,
hendaklah lebih dahulu mencari tafsir ayat tersebut di dalam Alquran sendiri,
karena kerap kali ayat-ayat itu bersifat global di suatu tempat, sedang
penjelasannya terdapat di tempat lain (ayat lain), terkadang ayat itu bersifat
ringkas disuatu tempat, dan penjelasannya ditemukan di tempat lain (ayat lain).
Lantaran yang lebih mengetahui makna Alquran secara tepat hanyalah Allah.
Jka tidak ada ayat yang dapat dijadikan tafsir bagi ayat itu, hendaklah
memeriksa hadis-hadis Nabi. Karena sunnah merupakan penjelas makna ayat
Alquran. Jika tidak menemukan di dalam sunnah hendaklah merujuk kepada
perkataan sahabat, sesungguhnya mereka lebih tahu mengenai hal itu lantaran
mereka mendengar sendiri dari mulut Rasulullah dan menyaksikan sebab-sebab
turunnya ayat dan suasana yang meliputi ketika turunnya, mereka juga
memiliki pemahaman bahasa Arab yang benar, ilmu yang benar dan amal
shalih.

Menurut al-Zarkasyi seseorang yang hendak menafsirkan Alquran,
hendaklah terlebih dahulu memeriksa riwayat, lalu mengambil makna yang
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sahihnya. Sesudah itu hendaklah ia memeriksa perkataan sahabat. Kemudian
dari itu barulah berpegang kepada undang-undang bahasa dan barulah
menafsirkan menurut makna-makna yang dikehendaki oleh ilmu bahasaitu.

D. Kaidah-kaidah Tafsir

Kaldah-kaidah khusus yang dibutuhkan oleh mufassir dalam memahami
ayat-ayat Alquran seperti bahasa Arab beserta cabang-cabangnya, ushulul figh
dan yang lainnya. Alquran diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga untuk
memahaminya tidak ada jalan lain bagi pengkaji Alquran dan para mufassir
kecuali diperlukan adanya penguasaan kaidah-kaidah yang berpusat pada
kaidah-kaidah bahasa Arab. Di antara kaidah-kaidah yang perlu dipahami
adalah:

1. Al-dhamair

Daam kaidah dhamir ( kata ganti ) terdapat beberapa aturan,

diantaranya:
a Jbaiad el 4 JaY)

Dhamir pada dasarnya untuk mempersingkat perkataan, untuk
menggantikan penyebutan kata yang banyak dan sebagai ganti dari |afadz-
lafadz tersebut (menempati tempatnya) tanpa merubah makna yang dimaksud
dengan tanpa pengulangan. Misalnya : dalam QS Al-Ahzab (33): 35
GO AN ¢ €00= +, a5 OA0QOROLD

GNP o TOON >R DO WOLleO
Terjemahnya:
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

Dhamir ( ~ ) disini menggantikan kedudukan sekitar 20 kata yang ada
pada kalimat sebelumnya dalam ayat tersebut®.
b. el 4dde Jau L aaiy o dual)

Dhamir harus mempunyai marja’ sebagai tempat kembalinya. Misalnya :

daam QS al-Bagarah (2) : 282

0 EN LA P oS NN 0l6Im EEIGE Y6
AAVCEO A1 e X ONO BXVARCGOIL -~
G+ORODY WuRAYOM X0BERY YxycHON

€CRLEHECEFTIBa a0
Terjemahnya:

Jurnal Al-Hikmah Vol. X111 Nomor 1/2012 63



Kaidah Menafsirkan al-Quran M. Rusydi Khalid

Ha orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah, tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.
Dhamir ha pada kata (- s3S¢) kembali pada kata ().
C. 4llitas 4de Lyl 4l sile () 5 Al jpania 40l) 3 g (5311 s ol
Marja’ sebagai tempat kembalinya dhamir ghaib ( kata ganti ketiga )
disebutkan sebelumnya dan sepadan dengannya. Misalnya : daam QS Hud
(11): 42

4 7 5 5305
Terjemahnya:
Dan Nuh memanggil anaknya.
d. )S% el e el 3 e JaY
Pada dasarnya dhamir itu kembali pada kata yang disebutkan paling
dekat. Misalnya: dalam QS a-An’am (6 ): 112

HSMuAEQ W o OcHRDIRY HE wOXoXd ¢

¢V 20O 0OXIA HFXIO<COOR =G EGEe
@ <<OARG KR E XM we S 90 Louiy @7 oS
A=D1 FomERD L X 74 & SN

A G J2OONMNON FYFA QM Wwa S ¢ RO ER
Terjemahnya

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tigp Nabi itu musuh, Yaitu
syaitan-syaitan ( dari jenis ) manusia dan ( dan jenis) jin, sebahagian
mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan
yang indah-indah untuk menipu ( manusia).
Obyek pertama ( al-maf’ul al-awwal) yaitu o=l 5 oY) oeblbd diakhirkan
supaya dhamir e+ dari kata (~+=~) dapat dikembalikan padanya secara dekat.
e il (e ) i aa el (B ileall (38 65 JaY)
Jika terdapat banyak dhamir maka marja’nya adalah sama
untuk menghindari ketercerai-beraian. Misalnyadalam QS al-Fath (48) : 9
* & 56 N B-URCGR A+ €dN ere
€OV OKOR>> ¢ Mgl Ele? 6% dm)
€R]<TROBOD>F =0 €R0OROY cr. > <60
&Y OXIONOCOLed O €<
Terjemahnya:
Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,
menguatkan ( agama) Nya, membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-
Nya diwaktu pagi dan petang.

2. Al-Ta’rif dan al-Tankir ( Sl 5 < yill )
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Apabila terjadi pengulangan isim, maka akan bisa terjadi empat
kemungkinan keadaan yang masing-masingnya membawa konsekwensi makna
yang berbeda. Kemungkinan-kemungkinan tersebut adalah:

a. Ma'rifah- Ma’rifah
Misalnya dalam Q S.al-Fatihah : 6-7

KOO SONE &loa e RO Lo S
KOO OGD CN0H $OAFDIISOECOV W S

LN ONHOIR 86 (ORI O] ¢xC0AA Lo S
SRR OREH®N QT AN0oROMWa b NOFBXIN
&I exvVQerw Lo Buea e oo @0
Terjemahnya:
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pulajalan) mereka yang sesat.

Lafaz shirath yang pertama dimakrifatkan dengan al-, dan lafaz shirath
yang kedua dima’rifatkan dengan idhafah kepada ism mawshul. Umumnya kata
ma’rifat yang kedua adalah sama dengan yang pertama sehingga kedua lafaz
tersebut mempunyai makna yang sama.

b. Nakirah-nakirah:
Misalnya dalam QS ar-Rum :54

DD JIQHE 27EORHS QO LA Lo de +5 03 K

CO022 @28 YOD¢ I E wADIAEY OB

=002 NOr=>¢ <OTIE wRAIDAY o=

s 98 CAEDHNBO® COeEOXIA0 o CHrDIRD

OHORNHERAD M@a I o> e0 a2 VAL o 4400
ENP P RO, D+ M @a

Terjemahnya:
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.

Daam hal ini pada umumnya kata nakirah yang kedua dan selanjutnya

memiliki makna yang berbeda dengan kata nakirah yang pertama. Di dalam
ayat itu ada kata dha’f berulang sampai tiga kali, yang dimaksud dengan kata
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dha’f yang pertama adalah nuthfah, yang kedua adalah kanak-kanak dan yang
ketiga adalah kelemahan pada usia tua bangka.

c. Nakirah- Ma’rifah

Misalnya dalam QS.al-Muzzammil : 15-16:

CHAEAO+ RO Lo @CGrHRA®RIOOML Lo kRO

AH2ESORE N S OOMV DX A GO0

5 omERNO # o @CoHBRARAOON o @OK@D

% 8 OR=» oo EVINF CoOCROO &MIUERIBY =

€COOOLRO+@Oben ¢IACR" O I RKRYIJIAORIBY

ERY S XION<=OO F-COr@OL

Terjemanya:
Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir
Mekah) seorang rasul, yang menjadi saks terhadapmu, sebagaimana
Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. Maka
Fir‘aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa Dia dengan siksaan yang
berat.

Lafaz rasul yang pertama adalah nakirah dan yang kedua makrifah,
maka yang kedua sama dengan yang pertama yaitu sama- sama menunjuk pada
Nabi Musa as.

d. Ma’rifah-Nakirah

Jika isim yang pertama adalah ma’rifah kemudian diulang dengan
menggunakan isim nakirah, maka tidak bisa dimutlakkan kepada perkataan itu,
tetapi tergantung pada garinah (alasan untuk mengartikan berbeda). Misalnya
garinah yang menyebabkan perbedaan makna, pada S. Mu;min/ Ghafir : 53-54
B AsURE OB @ ¢ e @ 7 IOQOLRICY Jm
x@ 35 < g mieaNTat J6174mm[OR dm) EORIO & Yo M@a
0+9=22 &P FHOOT QXM Wade =B A10EORND

ECNP P> CHOI I WwT Do - OB IO E060LEN0 060
Terjemahnya:

dan Sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa; dan Kami

wariskan Taurat kepada Bani Israil, untuk menjadi petunjuk dan

peringatan bagi orang-orang yang berfikir.

Menurut al-Zamakhsyari, ( sl )  Yang pertama ma’rifah,
maksudnya adalah semua yang diberikan kepada Nabi Musa, baik itu agama,
mukjizat dan syariah. Sedangkan (s2¢!') yang kedua nakirah, maksudnya adalah
sebagai petunjuk.
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Ada kalanya garinah itu menunjukkan kesatuan makna. Misalnya dalam
QS a-Zumar (39): 27-28
Q% L Oe O%EHY W@ O dH @O HOQOLYICY Jm)
MA@ JQ0E DHHWAP7O>DN e dk HFHXOORL
&YX ISP ¢N)ORGA TN XIO@I4OQ ALV kHEAD Ao o= +¢¢8
Terjemahan:
Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini
Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelgaran.
QO G6JBXIN 4L QONCHIBIR L O SAI0DL

LR ¢)A>0%I60 JEE Vo HRAID A e TR
Terjemahan:
(ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di
dalamnya) supaya mereka bertakwa.

3. Al-Tadzkir dan Al-Ta’nits (caslall 5 <)

a. Al-ta’nits ada dua : hakiki dan non hakiki ( majazi ). Umumnya untuk ta’nits

yang hakiki, huruf ta tanitsnya tetap pada fi’l ( kata kerjanya ), dan tidak

dihilangkan. Kecuali apabila antara kata kerja dan fa’il ( subyeknya ) terpisah

maka ta’ ta’ nitsnya dihilangkan. Ta’ ta’nits lebih diutamakan tetap pada kata

kerja apabila subyeknya mu’annats hakiki. Sebaliknya, apabila subyeknya itu

mu’annats majazi dan ada pemisah antara subyek dan predikatnya, maka ta

‘ta’nits lebih balk dibuang dari predikatnya, misalnya daam QS a-

Bagarah:275:

T X  <O+RIAUeE O€emeAL,LRNIT RO+
FEXIRFS DQONW<"0O

Terjemahan:

Orang-orang yang telah sampal kepadanya larangan dari Tuhannya.

b. Apabila dhamir atau ism isyarah berada diantara mubtada’ dan khabar yang
salah satunya mudzakkar ( jenis laki-laki ) dan yang lain muannats ( jenis
perempuan ), maka dhamir atau ism isyarah itu boleh dituliskan dalam bentuk
mudzakkar atau muannats.
Misalnyadalam QS al-Kahfi ( 18) : 98

(;U Crdany i (8

Dzulkarnain berkata :*” Ini ( dinding ) adalah rahmat dari Tuhanku.
c. Setigp isim-isim jenis boleh digolongkan berjenis laki-laki ( mudzakkar ),
karena melihat dari segi jenisnya, dan juga boleh dijadikan berjenis permpuan (
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mua’annats ), mengingat segi jama’ah ( kolektif ). Misalnya dalam QS al-
Haggah (69) : 7
N, R3] Y e QLB & 7ORH R crAL2900ORIR
Lra - #Q0O ‘O 0 =OROCOreO Fo @0 @
srO&0N0" I OM e OOO®Ywn L EOOORO
e MOet Rwa BXAEROWL A&GOROABKE U €2 0RD
& IS @O OL S
Terjemahan:
Seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang telah kosong ( lapuk ).
Dan dalam QS a-Qamar (54): 20
A2 &KO¥OBX@D “OeOCwaerde B OH
EHEP WO D OEOE W N eT Rwe B EROL]
Terjemahan:
Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma
yang tumbang.

4. Al-Sual wa al-Jawab (pertanyaan dan jawaban)
a Jawaban itu pada dasarnya harus sesuai dengan pertanyaannya jika
pertanyaan tersebut sesuai arah. Kecuali ada dalil yang memungkinkannya
untuk keluar dari dasar tersebut.
Tetapi terkadang ada jawaban yang tidak sesuai soalnya, sebagai peringatan
bahwa yang ditanyakan seharusnya mengenai jawaban itu, dan ini disebut al-
uslub al-hakim oleh al-Sakakiy.

Misalnya dalam QS al-Syu’ara’ ( 26 ) : 23-28 mengena jawaban Musa
atas pertanyaan Fir’aun.

05606 PRYSY Y R ADORIOY Ty EOYa
000 ¢ EHS VO ORHORAD S e

o 2% du| KV IAOFT Do @0 N2COAOHRO00wWe 3
¢xv0 GO AOQDE BAVNVCEAE RO B Lo RO OO ¢ <

o0l HDE€O wWIOEO IEON W $dar0 AN S
RV PSR Yo R Y POyal LXRS ¢)0ORD EO#dS Ol

¢ xvVwWwOOFs &a 3 REZED X Lo @A @ 06060
VONAA Lo rde REAF WWAOCROO O)TND a0 Qz\\/g_&
¥ I <KHUARCGEXREOw SHAEIO RO = QARIOANL]
FANNO § XAIONMW@Wa S (4 JEL X6 | 2SRy
Lo NOL & B VO o 920 &@9%¢>I©%mwo—bﬂ
EXR ) ¢HADHEOL D+ 2ONCAD QRO B

Terjemahan:
Firaun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?' Musa menjawab:
"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya
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(Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya'.
berkata Fir‘aun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah kamu tidak
mendengarkan?' Musa berkata (puld): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-
nenek moyang kamu yang dahulu”. Fir'aun berkata: "Sesungguhnya
Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gila’.
Musa berkata: " Tuhan yang menguasal timur dan barat dan apa yang ada
di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal.

Firaun menanyakan tentang hakikat Tuhan dan jenis Tuhan yaitu dengan
pertanyaan ma rabb al-‘alamin, akan tetapi Nabi Musa menjawab tentang sifat
Tuhan, karena pertanyaan tentang hakikat Tuhan adalah salah, sebab Tuhan
tidak memiliki jenis dan dzat Tuhan tidak diketahui, tidak dapat diraba dan
dibayangkan. Jadi, Nabi Musa tidak menjawab pertanyaan Fir’aun tapi
menjawab dengan menjelaskan sifat Tuhan sebagal petunjuk  untuk
mengetahuiNya. Karena heran terhadap jawaban yang diberikan karena tidak
sesuai dengan pertanyaan yang diajukannya, Fir’aun lalu bertanya kepada
orang disekelilingnya (ala tastami’un). Atas pertanyaan itu Nabi Musa
menjawab dengan (rabbukum wa rabb abaikum al-awwalin), jawaban Musa
yang kedua ini membatalkan keyakinan mereka tentang ketuhanan Fir’aun.
Mendapatkan jawaban itu Fir’aun semakin menghina Musa dengan perkataan (
inna rasulakum alladzi ursila ilaykum lamajnun). Menyadari kebodohan
mereka Musa lalu menjawab dengan (in kuntum ta’qgilun).

Kadang-kadang jawaban lebih dari yang dibutuhkan. Misalnya daam QS
Thaha (20): 17-18
0 N <O040 AEaNEONOOPORE &OrHY, < o ¢860
BN 2vEBOv 20l HOa BOER “ON2 ¢Ja L &RVYHP
HIL71 _JEg AN A& H 0v=>ole A&7 OMEH ¢
=%y 6 28l B & 2N ¢O&;ON,F L J71%3E gm) BNOCeCGKXN
ERVR D EOEOIANLL
Terjemahan:

Apakah itu yang di tangan kananmu, Hai Musa ? Berkata Musa : ¢’ Ini

adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul ( daun )

dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain
padanya’’.

Nabi Musa menjawab dengan jawaban yang lebih dari pertanyaan Allah
swt, karena menikmati dan merasa nyaman berdialog dengan Allah Swi.

Kadang-kadang juga jawaban itu kurang dari pertanyaan. Misalnya
dalam QS Yunus (10): 15

SRR ORE®N 571 EI7EL ¥t S O0NOed
| 2 pevaryat - =6 OO&EHO @ o JCL g JORSR )
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G OIOANL o QW@ SHARYIBER o0 audg AA Lo I
AXKOORL ROIBXIN H§) - ®A7B> DN .6 Nea I
MOZE 2MHAAT0 o 48 DL [ KOwr Q. 206s 000
Qs P ot Dol e TTNE  ORMe A Q20eGEAL »Q0Mm
s 98 eNO €€AM@O«O0L 2RO B x@Q@RONFHAE:
R NOD €arL+@&OW MORNOXRNO @ -ORENO F@HROARG
RO 2> ¢R EJ060 HOHKFXIOOIK O 790 >é SOBDOR

NS
Terjemahnya
Datangkanlah Al Quran yang lain dari ini atau gantilah dia’’. Katakanlah
:”’Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku
tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.

Soal dari ayat ini berupa tantangan untuk mendatangkan yang semisal
Alquran, tetapi dijawab dengan ketidakmampuan untuk mengubahnya.
Jawaban itu mengisyaratkan bahwa jangankan membuat Alquran yang baru,
merubahnya sgja manusia tidak sanggup, maka cukup dijawab dengan yang
lebih rendah yaitu merubah.

b. Muatan jawaban harus menyesuaikan dengan muatan soal.
Misalnyadalam QS Y usuf (12): 90

B X €exOR0 96010 AExt 00 BEOAMac +L
FTROOM #3ROOAL @0 €3¢ RORG [o 0 o 00
DEOHURND B Lo €CIOMHIR + 0 5 P98 §O0 B
v AFarSe MRS 2OFWSOIOST SEHRIIO TR

EAED VY CRAOR+€COM @I 4O YO CAOPNABRO
Terjemahan:
Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf". Yusuf
menjawab: "Akulah Y usuf".
Mereka bertanya dengan anta dan dijawab dengan ana
c. Pada dasarnya bentuk kalimat jawaban harus sesua dengan bentuk kalimat
pertanyaan. Apabila jawabannya berbentuk jumlah ismiyah ( kalimat
normative tunggal ), maka jawabannya pun berbentuk jumlah ismiyah,
demikian pula jika pertanyaannya berbentuk jumlah fi’liyah ( kalimat verbal
) maka jawabannya juga demikian.
d. Jka pertanyaan itu untuk meminta pengetahuan atau pengertian sesuatu,
maka terkadang ia menjangkau maf’ul tsani ( obyek kedua ) dengan sendirinya
dan terkadang menggunakan ‘an (¢=), misalnya dalam QS a-Isra’ (17): 85
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B «EO0Ow. S IR &>0¢E0DHES XSO0
ONE 40 JOVEO gIRE <HO0OWa S SnDL
FheBdTwa e BIIOHKL Hes0N«OANL Fo 6260

LR RS ¢HOREL -+ RO

Terjemahan:
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.

Dan jika pertanyaan tersebut untuk permohonan atau meminta harta,
maka ia menjangkau obyek kedua dengan sendirinya atau dengan
menggunakan min misalnya dalam dalam QS al-Ahzab (33): 53
PO 48 OO <CO€EINWIIRR SO0 ROGO g

4 e O%E0 1750000 TS @=2LUDHEI XSO0
&S
Terjemahan:

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka ( isteri —
isteri Nabi ),maka mintalah dari belakang tabir.
5. Khitab dengan menggunakan Ism dan Fi’l
Khitab dengan menggunakan isim menunjukkan makna tetap dan terus-
menerus. Sedangkan khitab dengan menggunakan fi’l menunjukkan makna
pembaharuan ( menjadikan baru lagi ) dan baru. Misalnya dalam QS al-Kahfi (
18):18
NO0VOORI OO0 OOV <N €ZrHXINOO B I3
FEIR S F 0O0N,CO®UAMea e N
Terjemahan:
Sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu
gua. Kata (yabsuthu) memberikan pengertian ketetapan sifat, bukan
perbuatan yang berulang-ulang ( diperbaharui ). Misalnya juga dalam
QS Fathit (35): 3
BXOROGAN N0 VO OCGuwe ik « O&006%060
SIS dAmAl g AHE2BSOREHON * Lo d- & RO
HEITOHE 28D OARIOEIB * F o d- €O07BXIN == RNEORIE
40D RO e &V AQFT B €0 QN7 BHOOO0Wwa
G MAAEo eD = GO K E b0 B €UD L2 e RO
Terjemahan:
Adakah Pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezki kepada
kamu.Kata (yarzukukum) menunjukkan bahwa Allah swt memberi rezki

kepada kita secara berulang-ulang, memberi dan memberi lagi, demikian
seterusnya. Maksud tajaddud dalam fi’l madhi adalah tercapainya
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sesuatu pada waktu tertentu, sedangkan dalam fi’l mudhari’ adalah
kejadian atau keadaan yang berulang-ulang dan terjadi berulang kali.

6. Mashdar

Menurut Ibn’ Athiyah cara menunjukkan sesuatu yang diwajibkan adalah

dengan menggunakan mashdar dengan bacaan marfu’ (‘-), misalnya daam QS
al-Bagarah (2): 178.

BXURCOIL IO ¢xEQ LA Lo de & O&e@05% OB

ORNx O MBOEDN W REAFZCOREHON SHYN IAED

(02 SR ANy 2 6] |~ |78 O RNRVCZRaRT
COIZRID M@ 90 O €EdEa o N
G+ S¢S €0 0.0 @A M @a e N

OR+” ®ONKKRR $IIAOw G0 ¢ ¢ Do o NG
Gl 4500 oo DASTR* 00RO $IT0.%

K77/ 5-RNoOea Qe ORBr=D2ROM W 6 N
A&, @0 WIOBOLONHKRE 00OV +WRD
JEAENW<==0 T XE <00 ANGOY

EORNO®IgRaF &IIHRO+= <KOBRNG$Oe6 60
ROFXIOOR ORMHed-e0 HEQw®©+@ HOr=>6e¢

CR IR PO WO

Terjemahan:

Hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang memberi
ma’af dengan cara yang baik (pula).

Dan cara menunjukkan sesuatu yang disunahkan adalah dengan
menggunakan mashdar dengan bacaan manshub , misalnya dalam QS
Muhammad (47): 4.

*xEQ LA Lo S OHET0ED W St @RI ¢
E QoM B W S HOrOR>«wo BI-ORGX AKX @D
CEDIACOET GO A 0NO FRWHOBRIO
O REA eo v MMa-OR e wee e e [6 IO S
O3B0 r 408 NOEGO <COr=D¢= oSG8
2070 NE e 3 R Ao Oh¢ o % #®H O
0+ we0 Hegw®e0 o A2 @0 R0
JEUL R RNE GOBLIIIHe + 503 VAL 600
2O5ZhDe¢<E BHXOUDHITOON rw IIREC weO
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*xEQN LA Lo 00 FAR =D ¢E R
IIREewe *Fode InONEIAR ONVNx BH-ADHY DL
&E P wEA>HBHOROEROL O ARG

Terjemahan:
Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang)
Maka pancunglah batang leher mereka. sehingga apabila kamu telah
mengalahkan mereka Maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampal perang
berakhir. Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan
membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu
dengan sebahagian yang lain. dan orang-orang yang syahid pada jalan
Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan ama mereka.

7. Al-Ifrad wa al-Jam’ (bentuk tunggal dan jamak).

Sebagian lafadz-lafadz Alquran bentuk tunggalnya memiliki makna
khusus, dan bentuk jamaknya sebagai isyarat tertentu, atau bentuk jamaknya
mempengaruhi bentuk tunggalnya, begitu pun sebaliknya.

Diantaranya yaitu sebagian lafadz dalam Alquran digunakan bentuk jamaknya
sgja, ketika bentuk tunggalnya diperlukan maka yang digunakan adalah
muradifnya ( sinonimnya). Misalnya dalam QS al-Zumar (39): 21

HBIMOE ¢JeOOL] ALa i OHOLD 60¢x JA2ewLl

DEQEMEBO o QAL ¢ QA7 6 HOOOWa 3
COHOSOAO O AV IBTFa 3 OR* AAORICOH4O
b CARNEI OB LaNIGR DRYOR=

€Or7400¢% w0 C&HKONEQ =290 C€O€LCOAYwWA
G OOQOIRQ ORLINGEADNu+® O S +BXIHGORE
O EHIO%® EO®BNN L 00 WOO0 ORx OOV
XV H CHOCE YW Ba
Terjemahan:
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelgjaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal.

Tidak terdapat dalam Alguran bentuk tunggalnya (al-lubb), tetapi kata
(galb) menggantikan posisinya, misalnyadalam QS Qaf (50) : 37
IR0 w EOeBIEN Ay HEQwd@ OONVNx OHTND
9= wOld 74m |m [ 8] RE-H L O €O ¢ $) AXl@n
RGP TOONX A €020 AATOO00Wwe I
Terjemahan:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan
bagi orang-orang yang mempunyai akal.

Sedangkan kebalikannya yaitu ada lafadz-lafadz dalam Alquran yang
hanya digunakan dalam bentuk tungga sgja tidak pernah digunakan bentuk
jamaknya, ketika yang diinginkan bentuk jamaknya maka digambarkan dengan
indah tidak ada semisalnya. Misalnya dalam QS al-Thalag (65): 12

AAITAR ¢ -REHRS BN AA Lo S + S5
KV IAQOFT G o e EJIRGER du =20 ¢Q0O AKX =
VO Ase Do S RICIO® 5440 Ol < VoM 9 &

AForde OO BA-MOAEP+O Do OILE+ & O ¢
O40Le0 N O+L HAGTXI* HPM=AE [FoOE=eR
AT X, PMeu2E V= XOLOEOM §0OL ALa -
EVIXHP PSR
Terjemahan:
Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Tidak
disebutkan bentuk jamaknya (sab’a aradhina) karena sulit atau berat
penyebutannya. Sedangkan lafadz ‘ardh adakalanya menggunakan
bentuk jamak dan adakalanya menggunakan bentuk tunggal, tergantung
penekanannya. Ketika yang dimaksud adalah jumlah atau hitungan,
maka yang digunakan adalah bentuk jamaknya yang menunjukkan
keluasan keagungan dan banyaknya, misalnya dalam QS al-Hasyr (59):
1
N2COUOEOO00Wa I ORx o €8 x5 [[AX*k@AR
oU>200 a2 KV AQFHa I (7 AONES 4460
&P OHOKQEOSSEa - VOB ORD Mas 5
Terjemahan:
Telah bertashih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi,dan la
Maha perkasa lagi bijaksana.

Maksudnya adalah seluruh penduduknya menurut banyaknya jumlah
mereka. Dan jika yang dimaksud adalah arah atau posisi maka yang digunakan
adalah bentuk tunggalnya, misalnya dalam QS al-Mulk (67) : 16

QO QWAL FAOOOWa S ORx IOL @AVaA0CIe
O S ORre SYIOT Do REATRE FE-HON@+®

&P VOOECO &
Terjemahan:
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Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ( berkuasa ) di langit
bahwa dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu.Maksudnya
adalah yang berada di atas kalian.

8. Mugabalat al-Jam’ bi al-Jam’ aw bi al-Mufrad (Bentuk jamak
diperhadapkan dengan jama’ atau dengan mufrad)

Bertemunya kedua bentuk jamak terkadang menuntut adanya pertemuan
satu lawan satu (meletakkan sesuatu berhadapan dengan sesuatu yang lain).
Misalnya dalam QS al-Bagarah (2): 233

EJINZE NERAY 21 N©) RO RNLOOAM w00
P % ae L AARI0O OII>2RNOO w3

HOL Fo-e000 IR W B £ xvv RE LK@
OE-0RO0 G +O0RL 8B Wa X [OOEYRO
Ol D Luw@E0® ORLev” 0 OAMeIA0m> 6 3

0Tl &> >0 0N e0

e g G OR®=DIONN 6 e R

Terjemahan:

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,

Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah

memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara maruf.

Maksudnya masing-masing ibu menyusui masing-masing anaknya.

Dan terkadang juga menuntut kepastian atau ketetapan bentuk jamaknya
bagi masing-masing yang dikenai sanksi hukum. Misalnya dalam QS a-Nur (
24):4

*)ORLID 4O OxEQ LA For S @0
B0 «0i00 O 12D QETORDDEOM B S
7./ 5-RNOO&> * 0. OFD ¢ <=IAOIIR

COda o AY ¢V COSROR ShILOCOREAE Yo oo
COROOCO&LA* J2€00= BXODHISWDrs 0@
KED>o R O nl YAoP Ju g EWICY Ym0

GF S $0>090CR B W S

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera.

Maksudnya adalah deralah masing-masing mereka dengan jumlah
tersebut. Terkadang juga mencakup kedua kemungkinan tersebut sehingga
dibutuhkan dalil yang menunjukkan kepada salah satunya.
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Sedangkan pertemuan antara bentuk jamak dan mufrad, umumnya tidak
perlu membuat yang mufrad menjadi umum, dan kadang-kadang juga perlu
sesual dengan keumuman bentuk jamak yang bertemu dengannya.

Seperti QS Al-Bagarah (2): 184

OE€EO®IU>00NIDRB QA A Lo - OR¢ROO ALLF
BB UxvVQYPECORE R N=D+C <O ON

Terjemahan:

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya ( jika mereka

tidak berpuasa ) membayar fidyah, ( yaitu ) : memberi makan seorang

miskin. Maksudnya bagi masing-masing yang tak berpuasa karena usia
lanjut agar setiap hari memberi makan seorang miskin.

9. Redaks yang Bersifat Umum Mengandung Pengertian Umum
a Alif Lam J' pada kata sifat dan Ism al-Jins mencakup seluruh pengertian
yang tercakup di dalamnya. Misalnyadalam QS Al-Ahzab (33) : 35
VN ONES O ECOM@a O RO
& OCROREHCOCONWwWa €0
0.6 OO A COM W @0 &V CRERCOM e -e0
R R gt CLGQUTIONYICEERIR S | ¢V INCO QMW S0
R RETYAR WROIST o INRVCPZSaR g g | ¢V AN0000D w@wa S 00
NEZOEOF OO Wwa -0 ¢xEMNO F OO wa -0
0.6 OADY ¢ OROM W@e IO ¢xvV DN ORI M@ o0
¢V ANLOVBDET COM W S0
N O LNLOBDEIT COM @ 90
0.6 CAOB O VOV W@ S0 ¢xvVYOBOKDVODWwa o0
ALV AIYOR®Do &V 20 ACONEa -0
e Y ENE[SENAP R R Jn 0.6 D20 HAOR M Wwa 90
NEZOOOREOAL Lo 00 - CGOON T [Xh A F e
COea AN OY é €00 + a3 [« JOX 1, Nm | BA|

EPHNSD o TOON >R OO YOLLed
Terjemahan:

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
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laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut ( nama ) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.
Pengertian sifat-sifat I1slam, iman,taat, benar, dan seterusnya di dalam
ayat di atas mengandung semua sifat yang relevan.
b. Al-Nakirah, dalam konteks a-Nahy (larangan), al-Nafy, al-Syarth (syarat)
atau a-lstifham (pertanyaan) menunjuk pengertian umum.
Contoh nakirah yang dinafikan, dalam QS al-Infithar (82): 19

FenHOCYere BN >ERNEEO e <o OR-IJ060
# OB OELIOE0 ROMEFTDa @0 B 4L HANOXA

&R HhP
Terjemahan:
(yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong
orang lain. dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.

Contoh nakirah dalam konteks larangan, dalam QS al-Nisa’ (4): 36.

22 gu A F oI BXOCO€IERa K00
B ok N0XA ER O I EE BXO7@ONO L H D=
s BZCGCORBOLOND PO RLAOOAN W o N OO
ORI DM @a S OFON=¢O
P xVQEORORNONWa €0 FORIOT 4@ 0 M ea ¢
oM/ 77B>DMw@a = OO B0 O%NEa €0

SFSHRED AN Wwa e B O OSEa S-e0
FHGCAX M @a e R SFHY.04- 0O wa -0
e 2% du | PR ONIOOWwa SR INTOP AR |

oo AFs 3 ORO B AEZ2ERCORIOGOL] & +EmEdes
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Terjemahan:

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri,

c. Al-Mudhaf ( kata kepunyaan ) menunjuk pengertian umum sebagai Ism al-
Jami (kata berbentuk jamak/plural).
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Kata-kata yang berbentuk mudhaf juga menunjukkan pengertian umum,
sebagaimana halnya pengertian yang ditunjuk oleh kata berbentuk ism al-jami’
( kata benda yang menunjukkan bentuk jamak ).

Misalnyadalam QS al-Nisa’ (4) : 23
JLAE€d ORIV OE AL 2 PANT0] = L AN & ¢ERORO

A ALED = O <=0
Terjemahan:
Diharamkan atas kamu ( mengawini ) ibu-ibumu;anak-anakmu yang
perempuan...
d. Ism ( kata benda) yang disebutkan secara tersendiri.

Apabila di dalam Alquran ada kata berbentuk ism secara tersendiri, maka
menunjuk pengertian umum yang sejalan dengannya. Tetapi jika disebutkan
bersamaan dengan yang lain sebagai penjelasannya, pengertian ism menjadi
terbatas pada yang dijelaskan sgja. Misalnya kata al-birr yang disebut secara
tersendiri dalam QS al-Infithar (82) : 13

GV RO DO ONK e €03 4B LT Do I RO
Terjemahan:

Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbuat baik benar-benar

berada dalam syurga yang penuh kenikmatan.

Maksudnya melakukan perbuatan kebaikan dan meninggalkan perbuatan
maksiat secara umum

10. Peniadaan Objek kalimat menunjuk pengertian umum yang sepadan.

Apabila suatu kata kerja ataupun yang mengandung arti kata kerja-
dihubungkan dengan suatu obyek tertentu, pengertiannya menjadi terbatas
hanya pada kata yang berkaitan. Akan tetapi jika obyeknya tidak disebutkan
kata kerja tersebut menunjukkan pengertian umum. Misalnya beberapa ayat
Alquran ditutup dengan kalimat  afala ta’qgilu:n ( agar kalian
memikirkan ). Obyeknya tidak disebutkan untuk menunjuk pengertian umum,
maksudnya yaitu agar kalian memikirkan semua yang mengarahkan dan
menggjarkan, memikirkan semua ayat Alquran dan yang terkandung di
dalamnya, dan berpikir tentang Allah beserta semua sifatNya.

E. Kesmpulan

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kaidah-kaidah tafsir adalah hukum-hukum yang bersifat global dan aturan-
aturan baku yang harus diikuti untuk memahami makna kandungan Alquran
secara tepat dan juga untuk mengetahui cara menarik manfaat dari kaidah
tersebut.
2. Setiap orang yang hendak menafsirkan ayat Alquran, hendaklah Iebih dahulu
mencari tafsir ayat tersebut di dalam Alquran sendiri, Jika tidak ada ayat yang
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dapat dijadikan tafsir bagi ayat itu, hendaklah memeriksa hadis-hadis Nabi.
Jika tidak menemukan di dalam sunnah hendaklah merujuk kepada perkataan
sahabat, kemudian berpegang pada undang-undang ilmu bahasa , kaidah-kaidah
tafsir dan barulah ia menafsirkan menurut makna-makna yang dikehendaki
oleh ilmu bahasaitu.

3. Di antara kaidah-kaidah tafsir, yaitu kaidah-kaidah yang berkaitan dengan
bahasa Arab:

a. Kaidah Dhamair (kata-kata ganti)

b. Kaidah al-Ta’rif dan a-Tankir (definit dan indefinit)

c. Kaidah al-Tadzkir dan al-Ta’nits ( maskulin dan feminin)

d. Kaidah al-Sual dan a-Jawab

e. Kaidah Khitab dengan menggunakan Ism dan Fi’l

f. Kaidah Mashdar

g. Kaidah al-Ifrad dan a-Jam’ (tunggal dan jamak)

h. Kaidah Muqgabalat al-Jam’ bi al-Jam’aw bi al-Mufrad

I. Redaks yang bersifat umum mengandung pengertian umum

1Khalid Utsman as-Sabt, Qawa’id al-Tafsir, juz 1, cet,l, Dar Ibn ‘Affan, h.22,
mengemukakan bahwa kamus-kamus Arab seperti Mu’jam magayis al-lughah, al-Mujmal, al-
Mufradat, Tahdzib al-Lughah, Lisan al-‘Arab, al-Shihah , al-Mu’jam al-Wasith pada umumnya
menyebutkan kata ga’idah berasal dari akar kataga’ada. Sinonimnya adalah al-ashl, al-asas.

ZKhalid al-Sabt, op.cit, h.23

3lbid, h.25.

4Ibn Faris bin Zakariya, Mujam al-Magayisfi al-Lughah,cet.1, Dar a-Fikr, 1994, h.837.

50p.cit., h.29.

®Yakni kata-kata muslimin, muslimat dst pada awal S.33:5:
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